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PEMBENTUKAN KARAKTER BERDASAR LIVING VALLIES
DAN REGULASI DIRI

Jati Ariati
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
Email: jaliamati@undip. ac.id

ABSTRAK

Keluarga merupakan unil lerkecil dalam masyarakal yang mempunyal peran penfing dalam
mengembangkan karakter dan kepribadian individu. Nitai-nitai kehidupan (fiving values) perama kaif
dikenal anak dan keluarga — terutama orangtua. Pola perilaku dan kehiasaan yang diterapkan dalam
keluarga akan difacdikan acuan anak dalam bersikap dan borperilaku. pandidikan karakfer alau bud)
pekerli yang dimulai dari keluarga semenjak dini, Pendidikan karakter merupakan dasar bagi sefiap orang
sehingga mereka dapal belajar memaknai pengalaman-pengalaman hidupnya dengan cara yang positif
dan senantiasa berpikiran ke depan sehingga dapat lebili maju daripada saal ini. Karakter alau budi
pekerti adalah nilaknilai perdaky manusia yang akan dickur menunst kebaikan dan keburukannya melalui
Ukuran norma agama, nonma hukum, latakrama, dan sopan santun, serta porma budayadadat istiadal
masyarakal, Budi pekerti akan mengidentifikasi perilaku positit yang diharapkan dapal femvufud dalam
perbuatan, perkataan, pikian, sikap, perasaan, dan kepribadian seseorang. Dalam mewujudkan
pendidikan karakter, lidak dapat difakiskan fanpa penanaman nifal, karena nilal adalah motivasi dafam
segald perbuatan dan dalam pelaksanaannya nifai dijabarkan dalam bentuk kaidah atau noma. Katlka
anak memiitd karakter yang positif attinya ia dapal mengembangkan dirinya, dan bukan tidak mungkin, ia
sudah memiliki bekal untuk dapat mefakukan sirateqi dalam pencapajian prestasi akademik, salah
satunya adalah yanng dikenal dengan self regulation leamning (SRL). SRL adalah usaha individy untuk
mengatur dirf dalam proses belafar dengan menggunakan kemampuannya yang melputi penggunaan
melakognisi, pengaturan mofivasi, dan pengarahan perlaky secara akbl uoluk mencapai lujuan belajar
yang telah ditelapkan. Diharapkan ketika seseorang memiliki SRL & akan dapal mencapeal fujuan-
fujurannya dengan lebih efektil dan efisien.

Kata kunci: keluarga, karakter, living values, self regulation learning

PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakal makin menuju ke arah dan situasi yang serba permisif, dimana
kehidupan lebih banyak diwamai oleh Iahirmya nilsi-nilai Buruk yang merusak perkembangan anak,
seperti  permusuhan, kekerasan, kemunafikan, hecurangan, kebohongan atau  kefidakjujuran,
ketidakadilan dan kelidaktaatan, serta munculnya gerakan-gerakan yang mengatasnamakan agama
tertentu. Menembus batas usia, tingkat pendidikan, kelas sosial, kedudukan dan jabatan, kebanyakan
orang cenderung tidak merasa malu untuk melakukan berbagai hal buruk yang melanggar norma sosial
bahkan agama. Pada saat ftulah kesadaran akan pentingnya pembentukan karakter anak sejak dini
kembali muncul dan dipandang sebagai satu hal terpenting dalam proses pendidikan.

Gejala yang terjadi pada lingkungan sosial tersebut di atas membutuhkan peran serta dan
seluruh pihak untuk dapat memberikan kontribusi guna memperbaiki keadaan, Salah salu alternatif yang
dapat diajukan adalah pendidikan karakter atau budi pekerti yang dimulai dari keluarga semenjak dini.
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat ¥ang mempunyai peran penting dalam
mengembangkan karakter dan kepribadian individu Milai-nilal kehidupan pertama kali dikenal anak dari
keluarga - terutama orangiua. Pola perilaku dan kebiasaan vang diterapkan dalam Keluarga akan
dijadikan acuan anak dalam bersikap dan berperilzku.

LANDASAN TEORI
Definisi Karakter

Budi pekerti disebut juga sebagai karakter Ada beberapa definisi mengenai karakter Karakter
atau budi pekerti adalah nilai-nilai perilaky manusia yang akan diskur menurlt kebaiksn dan

23



fermnnas Peran Psikalogi Dalam Boundaryles Organlzation: Srategi Memperdapkan SOM Bertalenta @
Semarang, 23-24 Sepiember 2011

keburukannya meialui ukuran norma agama, norma hukum, tatakrama, dan sopan santun, senta narma
budaya/adat istadat masyarakat. Budi pekerti akan mengidentifikasi perflaku positif yang diharapkan
dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian seseorang.

Dalam psikologi perkembangan, istilah karakter erat kaitannya dengan moral. Kohlberg {1295)
membagi perkembangan moral sebagai berikut:

1. Tingkat pra konvensional

Fada tingkat ini, seseorang tidak menunjukkan adanya internalisasi moral. Pertimbangan maral

diatur berdasarkan faktor eksternal. Terdapat pada anak usia 9 lahun, Ada dua tahapan, yaitu:

a. Tahap pertama: orentasi hukuman dan kepatuhan Seseorang berpenlaku karena ingin
menghindari hukuman atau mendapat hadiah, tanpa memikirkan orang lain.

b, Tahap kedua, orientasi manfaat instrumental. Sesecrang berperilaku demi kepentingan sendir,
tetapi juga membiarkan orang lain melakukan hal yang sama

2. Tingkat konvensional

Pada tingkat ini, orientasi pemikiran seseorang adalah pada konformitas terhadap harapan orang

lain ataupun pada hukum masyarakat yang berlaku. Terdapat pada anak usia 9-20 tahun Ada dua

tahapan, yaitu:

a Tahap kefiga: orientasi anak manis. Individu ingin dianggap sebagal anak manis atsu anak baik
oleh orang lain. |a berperilaku sesuai perannya dan mengutamakan harapan bersama
dibandingkan keinginan pribadi.

b. Tahap keempat orientasi mempertahankan aturan sosial Perimbangan maral individu
bercrientasi pada peraturan dari oloritas, serfa usaha menjaga kelertiban seosial Perilaku
dianggap baik bila menghamnati otoritas dan memelihara ketertiban terhadap aturan.

3. Tingkat pasca konvensional
Pada tingkat ini, meral sudah terinternalisasi, tidak berdasarkan standar orang lain, dan sudah
menggunakan prinsip yang diyakininya sendiri. Terdapat pada usia 20 tahun ke atas. Terdspat dua
tahapan, yailu

a. Tahap kelima: onentas: kontak sosial. Ada kesadaran babwa sebap orang memiliki nilai dan
pendapat berbeda, namun juga menyadari adanya nilai-nilai kelompok dan berusaha mengikuti
kesepakatannya

b. Tahap keenam: orientasi berdasarkan prinsip ebka universal. Pada tahap yang paling tinggi ini,
prinsip maral dilandasi oleh prinsip universal
Karakter merupakan bentuk perilaku konkrit dan moral. Karakier dapat terwujud melalul tiga

aspek pembelajaran karakier yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona, 2004).

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui
pendidikan budi pekerti sehingga menumbuhkan rasa keinginan untuk senantiasa berbuat baik.
Pendidikan karakter juga merupakan proses yang berkesinambungan mefalui penyadaran dan
pembiasaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa proses pendidikan (terutama karakter) tidak akan berhasil bila
hanya menyentuh bagian kognilif saja (knowledge), melainkan harus sampal pada ranah afektif dan
konasi pula (dalam konteks trilegl pendidikan Ki Hadjar Dewanlara adalah cipta (pikir), rasa, dan karsa.
Proses olah “rasa” inllah yang akan membeniuk kepekaan seseorang untuk fidak semena-mena terhadap
orang lain atau membentuk insan yang berwatak. Salah satu “rasa” yang penting untuk dicleh adalah
rasa keimanan, merasakan keberadaan Tuhan sebagai zat yang serba maha dan menguasai seluruh
alam semesta. Mengapa rasa ini penting? Ketika seseorang memiliki rasa bahwa Tuhan selalu melihat
yang dilakukan, maka ia akan berhati-hati dalam bertindak, sehingga perkatasn dan perilaku yang
dilampilkan diusahakan untuk sesual dengan kebenaran,

Dikatakan Muridin {2005), bahwa pengembangan pendidikan perlu menanamkan fundamental
nilai sebagai dasar pembentukan kepribadian anak. Pendidikan haruslah sebuah proses yang integral,
mengakomodasi kebutuhan dasar yang berdimensi jasmaniah dan ruhanizh, Tidak satupun alasan yang
membenarkan jika pencapaian akhlak dan kepribadian anak yang didasarkan pada nilai-nilai religius
menempali posisi subordinat dalam muatan pendidikan. Apalagi jika sistem nilai diabaikan dalam proses
pengajaran, maka bukan ftidak mungkin terfadi ketimpangan intelekiual dan emasional-spiritual anak yang
pada akhimya akan melahirkan individu yang spesialis letapi tidak memiliki kepedulian sosial.

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama dan utama bagi tumbuh kembang anak. Anak
akan berkembang optimal bila mendapatkan stimulasi yang balk darf keluarga, Menurul Alwisal (2008)
kefuarga berfungsi mengembangkan Karakier agar anak bisa menyesuaikan dif dengan masyarakat. Dari
penelitian Adi (2008) menunjukkan bahwa cranglua seringkali melakukan kekerasan dan perlakuan salah
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dalam mengajarkan perilaku baik dan mendisiplinkan anak_ dan pada umumnya masyarakat memberkan
toleransi yang besar bila ada anak dihukum. Hal ini dikarenakan orangtua dan masyarakat beranggapan
bahwa tindakan penghukuman kepada anak merupakan cara untuk mendisiplinkan dan mendidik anak,
Karakter yang dibentuk secara sosial mefiputi accepting, preserving, taking, exchanging, dan biophilous.
Dalam mewujudkan pendidikan karakter, tidak dapat dilakukan tanpa penanaman nilai (Azra, 2002),
karena nilal adalah motivasi dalam segala perbuatan dan dalam pelaksanaannya nilai dijabarkan dalam
bentuk kaidah atau norma,

Indonesia Heritage Foundation (IHF) yang didirikan tahun 2000 mengembangkan sualu mode|
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter. Model tersebut sudah diterapkan di lebih dari 700 sekolah Semai
Benih Bangsa (TK Nonformal) dan TK Formal lainnya. Melalui program Semal Benih Bangsa,
ditumbuhkan sembilan karakter pads anak-anak yakni :© (1} Cinta Tuhan dan alam semesta heserta
isinya; (2) tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian: {3) kejujuran; (4) hormat dan santun; (5) kasih
sayang, kepedulian, dan kefasama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang meanyerah; (7)
keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati (9) toleransi, cinta damai dan persatuan
(Megawangi, 2007). Berdasarkan hasil penelitian Hastuti (2005) dalam disertasinya menunjukkan model
tersebut efektif meningkatkan 15 aspek perkembangan anak, kemampuan matematika, verbal, spasial,
dan sembilan dimensi ksrakter manusia. Huitt (2004) mengatakan bahwa karzkter yang perlu
dikembangkan dalam era reformasi adalah: kebenaran, kejujuran, integritas, tanggungjawab individu,
kerendahan hati, kebijaksanaan, keadilan, dan keteguhan.

Ada sejumlah penelitian dan kajian yang menunjukkan konsepsi nilai sosial budaya nusantara
yang dapat diwariskan yitu (1) rasa malu sebagal motivator dan harga din, (2) kesabaran mengelols
emosi, (3) tahu diri, (4) mufakat dan memegang [anji, (5) kepedulian dan kasih sayang, (8) arif waktu, (7)
kebersamaan dan gofong royong, dan (8) kepasrahan kepada Yang Maha Esa seielah usaha kuat
(Mappiare, 2010)

Pengertian Self-requiated learning

Self-requiated learning (SRL) secara harfiah lerdin dari dua kata yailu selregulaled yang berarti
diri yang terkelola, dan fearning yang berarti belajar. Sel-requiated fearming secara keseleruhan memiliki
ari sebagai pengelolaan diri dalam belajar (Echos & Sh adily, 2000).

Selfreguiated learning berkaitan dengan cara seseorang mengontrol dan mengarahkan
tindakannya {Zimmerman, 1989). Zimmerman (1894) mengemukakan bahwa SRL adalah usaha individu
untuk mengatur din dalam proses belajar dengan menggunakan kemampuannya vang meliputi
penggunaan metakognisi, pengatwran motivasi, dan perilaku  secara efekiif Seff-requlated leaming
mengacu pada perilaku seseorang yang diarahkannya untuk mengobservasi tingkah Isku sendir,
menilai tingkah lakunya sendii sesuai dengan standar yang telah ditetapkannya, dan memberikan
penguat atau hukuman atas konsekuensi tingkah lakunya tersebut.

Winne (1997) menyatakan bahwa SRL mencakup kemampuan strategi kognitif, belajar untuk
belajar dan belajar sepanjang masa, Berbeda dengan Winne, dalam pandangan Wollers (1998), SRL
adalah kemampuan sesecrang untuk mengelola secara efekif pengalaman belajarnya sendin di dalam

i cara sehingga mencapai hasil belajar yang optimal, Pendapat =senads dikemukakan oleh
Ames,dkk (dalam Ablard & Lipschultz, 1988) bahwa SRL meliputi metakognisi, motrvasi, dan perilaku
yang menupakan suatu strategi yang mempunyai pengaruh bagi performansi siswa dalam rangka mencapal
pestasi belafar di bidang akademik, Zimmerman (dalam Boekaerts, Pintrich & Zeidner, 2000)
mendefinisikan SRL sebagal pembangkitan ide siswa sendiri, perasaan, dan usaha, yang sistemalik yang
mengarah pada pencapaian tujuan belajar. Definisi ini menunjukkan bahwa untuk pengembangan sei-
regufation yang efekiif, siswa harus dapat menciptakan proses belajar sendir|

Zimmerman (1989} mengemukakan strategi-strategi yang digunakan dalam SRL, yailu:

8. Sel-evaluating (evaluasi diri)
Individu melakukan evaluasi terhadap kualitas dan kemajuan lugas-tugas yang dilakukannya.

b.  Organizing and transforming {organisasi dan tranformasi)
Individu secara nyata atau tidak nyata melakukan pengaturan kembali materi pelajaran uniuk
meninghatkan prestasi belajar

c. Goalsefting and planning (penetapan ujuan dan perencanaan)
Individu menetapkan tujuan atau sub tujuan pendidikan, dan merencanakan urutan, wakiu,
penyclesaian aklivitas yang berkaitan denaan fujuan tertentu

d. Seeking information (mencari informasi)
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Individu berusaha mencari informasi dari berbagai sumber non sosial saat menyelesaikan
tugas.

&, Keeping records and monitaring (senantiasa mencatat dan memantau) Individu mencatat

semua peristiwa dan hasil yang diperoleh dalam prozes belajar yang dapat digunakan sebagai
pendukung proses belajamya.

f.  Environmental slructuring (menstrukturisasi lingkungan)

Individu melakukan seleksi atau mengatur lingkungan figik unluk membual proses belajar
menjadi lebih mudah,

g. Seffconsequaling (member konsekuensi pada diri sendiri)

Individu mengatur atau membayangkan hadiah atau hukuman yang akan menyera
keberhasilan atau kegagalan dalam belajar.

h. Rehearsing and memorizing (pengulangan dan hafatan)

Individu melakukan latihan secara nyata dan tidak nyata untuk meningkatkan pemahaman
dan ingatan mengenai materi pelajaran,

i Seeking social assistance (mencar bantusn dan orang lain)

Usaha yang dilakukan individu urtuk meminta bantuan kepada guru, teman, dan orang dewasa
ketika tidak memahami suatu materi dalam belajar,

| Reviewing records (membaca kembali catatan)

Individu membaca kembali catatan, tugas, buku cetak sebagai persiapan untuk belajar di

kelas dan ujian
Berdasarkan beberapa definisi diatas diambil kesimpulan babwa SRL adalah usaha individu untik

mengatur diri dalam proses belajar dengan menggunakan kemampuannya yang meliputi penggunaan
metakognisi, pengaturan motivasi, dan pengarahan perilaku secara akiif untuk mencapal tujuan belajar
yang telah ditetapkan.

Aspek-aspek Self-Regulated Learning

i

b.

c.
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Menurut Zimmerman (1286), self-regulated leaming mencakup tiga aspek, yaitw:
MMetakognisi

‘\. Metakognisi dapat diartikan sebagai persepsi individu lentang pengetahuan mereka mengenai

keddaan dan proses pemikiran mereka sendii serta kemampuan mereka untuk menjsga dan
mengubahnya sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut meliputi kemampuan individu datam
merencanakan, mengorganisasi atau mengatur, menginstruksikan dirf, memonitor dan melakukan
evaluasi dalam akfivitas belajar Pengetshuan metakognisi mengacu pada pengetzhuan SESE0rang
tentang alal kognisi yang dimiliki. Jadl metakognisi membaniu sesecrang untuk melakukan reguiasi,
misalnya pelajar yang memiliki pengetahuan untuk memutuskan strateq belajar yang harus
digunakan dalam menghadapl tugas belajar tertentu. Metakognisi merupakan pelakzanaan eksekutif
dari proses belajar atau dengan kata lain bahwa pengetahuan individu tentang kemampuan dan
keterbatasannya dalam belajar.

Motivasi

Maotivasi dalam S/1 merupakan suatu pendorong yang ada dalam din individu yang meliputi
efikasi diri, motivasi intrinsik, dan kemandirian yang dimiliki datam melaksanaksn kegiatan belajar
Motivasi merupakan fungsi darl kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan perasaan
kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu.

Motivasi yang berasal dari dalam diri individu lebih efekif dari pada mativasi yang berasal
dan luar dirl. Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni atau motivasi intrinsic. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang sebenamya yang timbul dari dalam diri individu itu sendin dan berguna dalam
situssi belsjar yang fungsional, misalnya keinginan uniuk mendapatkzn kelerampilan tertentu
mempardieh informasi dan pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan,
menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, dan keinginan untuk diterima oleh orang lain,
Motivasi intinsik merupakan akfivitas belajar yang dimulai dan diteruskan berdasarkan
penghayatan suatu kebuluhan dan dorongan yang secara mutlaik berkaitan dengan aktivitas balzjar
tersebu
Perilaku

Perilaku dalam SRL sdalah upaya individu untuk mengatur dir, menyelekst dan memanfaatkan
lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar dengan cara
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mengeiola wakiu dan tempat untuk belajar, mengontrol dan meregulasi usaha, belajar kelompok
dan mencari bantuan,

Berdasarkan uralan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek SPL meliputi metakognisi,
maofivasi, dan perilaku.
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